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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, tentang kehidupan sosial 

keagamaan anak keluarga TKI di desa Tiremenggal Kecamatan Dukun 

Kabupaten Gresik dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Orang tua yang bekerja menjadi TKI membawa dampak bagi anak. 

Dampak yang ditimbulkan anak tersebut merupakan serangkaian proses 

yang dimulai sejak seringnya ditinggalkan orang tua bekerja sebagai TKI 

di luar negeri, hal itu mengakibatkan anak tumbuh menjadi tidak terurus, 

akhlaknya tidak sopan dan cenderung melakukan hal-hal yang negative 

seperti tawuran antar sekolah, mabuk-mabukan dan lain sebagainya, 

sampai menyimpang dari ajaran agamanya. Pendidikanya banyak yang 

tidak terselesaikan sampai SMA, ditengah-tengah berhenti sekolah karena 

mengikuti lingkunganya yang tidak bisa mendidik dengan baik. 

2. Anak yang ditinggal orang tuanya sebagai TKI akan kurang pengawasan, 

kasih sayang dan perhatian sehingga anak merasa tidak dipedulikan lagi 

dan menjadi anak yang nakal. Dengan kurangnya pengawasan dari orang 

tua membuat sosial keagamaan anak kurang maksimal. Tidak hanya itu 

saja, melainkan anak selalu menggampangkan masa depanya dengan 
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materi yang tercukupi dari orang tuanya. Hal itulah yang membuat anak 

mencari kesempatan dalam kesempitan untuk membohongi orang tuanya.  

3. Hubugan anak keluarga TKI dengan orang tua sangat jauh karena anak 

keluarga TKI rata-rata diasuh oleh neneknya dan untuk bertemu orang tua 

saja harus satu dua bahkan tiga tahun sekali, kasih sayang dan perhatian 

yang didapat pun tidak ada dalam kehidupanya. Sedangkan anak yang 

bukan dari keluarga TKI hubungan dengan orang tuanya sangat dekat 

karena seringnya bertemu, mendapatkan kasih sayang, perhatian setiap 

hari akan merasa nyaman.  

B. Saran 

Adapun saran-saran yang ingin peneliti sampaikan berkaitan dengan 

permasalahan yang telah dibahas tersebut, adalah sebagai berikut: 

1. Bagi anak, mengingat sejumlah perubahan khususnya terjadi pada 

pendidikan agama dan sosial keagamaan anak diharapkan menyadari 

bahwa harus menerima apa adanya dengan apa yang ia miliki setelah 

ditinggal orang tuanya bekerja sebagai TKI  di luar negeri. 

2. Bagi orang tua diharapkan lebih memperhatikan anaknya agar kelak 

mampu menjalankan syariat islam dan bisa bersosialisasi dengan 

lingkunganya. Hendaknya orang tua menjaga komunikasi dengan anaknya 

untuk menjadi obat ketika orang tua tidak dapat mempertahankan 

perhatian dan kasih sayang. Hendaknya orang tua menitipkan anaknya 
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pada lingkungan yang baik supaya anak tidak mudah terpengaruh oleh 

teman-temanya yang nakal. 

3. Bagi masyarakat, fenomena anak yang ditinggal orang tuanya sebagai TKI 

membawa dampak buruk, jadi hendaknya jangan pernah menganggap 

mengasuh anak itu mudah. Harus berpikir terlebih dahulu apabila ingin 

meninggalkan anak-anaknya agar anak tidak sampai terjerumus dalam 

pergaulan bebas.  

  


